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Abstrak

lkan tawes (Puntius javanicus) merupakan salah satu kekayaan alam perairan Indonesia. Indonesia merupakan negara
maritim yang dikelilingi perairan berikut sungai-sungai yang ada di dalamnya. Sungai Bengawan Solo, Sungai Dengkeng
dan Sungai Opak merupakan sungai lokal yang mempunyai karakter dengan aliran Sungai Bengawan Solo bertemu dengan
aliran Sungai Dengkeng sedangkan aliran Sungai Opak terpisah dari keduanya menjadikan sebuah fenomena keterpisahan
populasi menjadi dua atau lebih yang menarik untuk diteliti keragaman dan hubungan kekerabatan antar populasi melalui
penanda morfologi morfometrik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman ikan tawes pada Sungai Bengawan
Solo, Sungai Dengkeng dan Sungai Opak berdasarkan morfometri, penelitian dilakukan pada bulan Februari - Maret 2018
dengan metode purposive sampling pada masing-masing stasiun dari Sungai Bengawan Solo (7°45'6.37" LS dan
110°54'0.26" BT), Sungai Dengkeng (7°45'23.14" LS dan 110°41'32.24" BT ) dan Sungai Opak (7°46'39.53" LS dan
110°28'19.19" BT). Pengukuran faktor fisika kimia air meliputi suhu, kuat arus, kedalaman, pH, DO, BOD, kekeruhan dan
tekstur sedimen. Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan indeks morfometri antar populasi ikan tawes terdapat 4 dari 14
karakter beda nyata dengan taraf signifikansi < 0,05 yakni SL ( standart length/ panjang standar), CPD (caudal pundacle
depth/ tinggi batang ekor), PFL ( pectoral fin length/ panjang sirip dada), BD ( body depth/tinggi badan), analisis cluster ikan
tawes Sungai Bengawan Solo mempunyai kekarabatan lebih dekat dengan Sungai Dengkeng, sedangkan ikan tawes Sungai
Opak lebih jauh dari kedua sungai tersebut. Hal ini menunjukan jarak jauh dekat antar populasi berbanding lurus dengan
keragamanya

Kata Kunci : Ikan Tawes (Puntius javanicus), Keragaman, Sungai, Morfometri

1. PENDAHULUAN

Alam tersusun atas beranekaragam spesies makhluk hidup liar yang secara tidak
langsung memberikan keseimbangan dalam kehidupan. Indonesia merupakan negara maritim
yang dikelilingi perairan berikut sungai-sungai yang ada di dalamnya. Indonesia menempati
rangking pertama di Asia Tenggara dalam hal kepemilikan jenis ikan air tawar dengan jumlah
sebanyak 1210 jenis (Budiman et al. 2002).

Ikan tawes (Puntius javanicus) / (Barbodes gionotus) merupakan salah satu kekayaan
alam perairan Indonesia. lkan tawes tergolong ikan yang mudah beradaptasi sehingga mudah
terjadinya variasi. Variasi disebabkan oleh interaksi dengan lingkungan selama siklus hidup.
Variasi juga disebabkan olen mekanisme isolasi, yakni karakteristik biologi yang
menyebabkan spesies simpatrik (spesies yang menempati daerah geografis yang sama atau
spesies yang saling menutup dengan daerah persebarannya) tetap bertahan.(Widodo.2003)

Sungai merupakan habitat alami ikan tawes. Sungai Bengawan Solo, Sungai Dengkeng
dan Sungi Opak merupakan sungai lokal dengan aliran Sungai Bengawan Solo bertemu
dengan aliran Sungai Dengkeng sedangkan aliran Sungai Opak terpisah dari keduanya
menjadikan sebuah fenomena pemisahan populasi menjadi dua atau lebih. Sebagaimana
dalam Widodo (2003), jika populasi yang dipisahkan oleh geografis sehingga terbentuk
hambatan bagi penyebaran spesies, maka populasi yang demikian tidak akan lagi bertukar
susunan gennya dan evolusinya berlangsung secara sendiri-sendiri. Seiring dengan
berjalannya waktu, kedua populasi tersebut akan makin berbeda sebab masing-masing
menjalani evolusi dengan caranya masing-masing. Suatu penghalang (barier) adalah
keadaaan fisis ekologis yang mencegah terjadinya perpindahan-perpindahan spesies tertentu
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melewati batas ini dan suatu barier suatu spesies belum tentu merupakan barier bagi spesies
lain. Perubahan waktu yang terjadi pada isolasi geografis menyebabkan terjadinya isolasi
reproduktif sehingga dapat menghasilkan dua spesies yang berbeda.

Langkah awal menentukan keragaman suatu populasi yaitu melalui penanda morfologi.
Morfometri merupakan penanda dari segi morfologi yang digunakan untuk mengukur ciri-ciri
khusus dan hubungan variasi dalam suatu taksonomi suatu populasi ikan. Morfometri
memiliki keunggulan untuk menggambarkan secara lebih akurat dan konsisten memberikan
informasi yang terinci dengan menggambarkan bentuk ikan dan memperkecil kesalahan
pengukuran (Nugroho et al, 1991)

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keragaman antar sungai dan hubungan kekerabatanya melalui analisis morfometri.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Maret 2018. Pengambilan sampel dengan
metode purposive sampling dilakukan pada 3 titik di 3 lokasi yang berbeda dan merupakan
tangkapan dari alam yakni 1) Sungai Bengawan Solo, Kab Sukoharjo, 2) Sungai Dengkeng
Kab. Klaten dan 3) Sungai Opak Kab. Sleman (Gambar 1).

-
o

D

PETA SISTEM SUNGAI

/7 Sleman Sukoharjo i
NGAI | |
SUNGAL Il \ (Bengawan Solo)j__._ KETERANGAN
(Sungai Opak) [ Sungai Opak
0\_\\ il’ = Sungai Dengkeng
Yogyakarta WJ;;Tr m—— Sungai Bengawan Solo
Harjo “~s Garis Pantai
e /1 Batas Kabupaten
Wonogiri ) P
__Bantul ) F Wuryantoro @4 Populasi
\ [ A Gunung Merapi
‘ 1
ﬁ‘ “’ } & Waduk Gajah Mungkur
i i
Wonosari i Ngadirejo
I
[
‘.
\.
N,
i X
5m |
Daerah Pengambilan Sampel \
i

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jaring, pancing, ember, coolbox, sarung
tangan, pH meter, DO meter, botol winkler gelap dan terang thermometer,kertas millimeter.

Analisis kualitas fisik kimia air dilakukan di lokasi pengambilan sampel. Analisis
Morfometri metode manual dan diolah dengan menggunakan spsss ver. 16, pengelompokan
menggunakan Canonical Discriminant Analysis.

2.2. Pengambilan Sampel

Sampel diambil dari beberapa titik populasi ikan di sungai dengan metode purposive
sampling. Pemilihan dengan purposive sampling didasarkan pada lokasi yang terdapat
populasi ikan tawes yang mewakili karakter sungai. Pengambilan sampel ikan tawes dengan
menggunakan jaring, pancing atau pukat. Sampel yang diperoleh disortir sehingga didapat 5
sampel dari setiap lokasi dengan ketentuan panjang ikan miniml 10 cm selanjutnya
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dibersihkan dan diambil gambar diamati karakter morfologinya, meliputi ~ warna  sisik
pengukuran morfometri menggunakan penggaris dan caliper. Selain itu, diukur juga beberapa
parameter ekologi yang meliputi suhu, kuat arus, kedalaman, pH, DO, BOD, kekeruhan dan
tekstur sedimen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil 1

Aspek Ekologi

Sungai Bengawan Solo mengalir dari hulu Waduk Gajah Mungkur menuju Surakarta
hingga Jawa Timur, Sungai Dengkeng dengan hulu di lereng Gunung Merapi dan menyatu
dengan Sungai Bengawan Solo, Sungai Opak berhulu di lereng selatan Gunung Merapi hilir
bantul Yogyakarta (Gambar 1). Berdasarkan asal airnya, ketiga sungai mempunyai karakter
air yang berbeda. Hasil pengukuran beberapa parameter lingkungan disajikan pada Tabel 1.

a. Bengawan Solo b. Dengkeng c. Opak

Gambar 2. Sungai Bengawan Solo, Sungai Dengkeng dan Sungai Opak

Tabel 1. Pengukuran Kualitas Air Sungai

No Parameter Lokasi Penelitian Baku
Sungail Sungai2 Sungai3 mutu
1. Suhu Air (°C) 29,6 28 26,9 28-32
2. Suhu Udara (°C) 30 29 26 -
3. Kuat arus (m/s) 0.79 0.41 0.26 -
4, Kekeruhan (NTU) 23.9 17.56 11,2 -
5. Kedalaman (m) 0.62 0.5 0,8
6. DO (mg/L) 7,4 6,2 6.4 6,00
7. BOD (mg/L) 0.86 1.15 1.05 2,00
8. pH 7,5 7,5 7 6-9
9. Tekstur sedimen Pasir Pasir Pasir
Keterangan :

Sungai 1 adalah Sungai Bengawan Solo
Sungai 2 adalah Sungai Dengkeng
Sungai 3 adalah Sungai Opak

Parameter lingkungan yang diukur sebagian besar menunjukkan perbedaan antara ketiga
lingkungan sungai. Namun, antara perairan S. Dengkeng dan S. Bengawan Solo
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perbedaannya tidak terlalu besar, bahkan hampir sama. Dari parameter yang diukur, kuat
arus, kekeruhan sangat besar pengaruhnya terhadap kondisi lingkungan sungai.

Tampak vegetasi Sungai Opak lebih rapat dibandingkan Sungai Bengawan Solo dan
Dengkeng.

Aliran pada Stasiun Sungai Bengawan Solo (0,79 m/s) tegolong cepat sedangkan aliran
arus Sungai Dengkeng dan Sugai Opak sedang. Sebagaimana kategori dalam Rambe (1999)
bahwa kecepatan arus air dibedakan menjadi beberapa kelompok yaitu arus yang sangat cepat
(>100 cm/s), arus cepat (50-100 cm/s), arus sedang (25-49 cm/s), arus lambat (10-24 cm/s),
dan arus sangat lambat (<10 cm/s).

Kandungan oksigen terlarut Bengawan Solo (rata-rata 7,4 ppm) lebih tinggi daripada
oksigen terlarut stasiun Sungai Dengkeng dan Sungai Opak. Nilai oksigen terlarut yang
lebih tinggi disebabkan derasnya arus pada stasiun Sungai Bengawan Solo semakin cepat
aliran sungai (Loren, 2011).

Suhu stasiun Sungai Opak lebih rendah  disebabkan lingkungan Sungai Opak lebih
banyak vegetasi dan kedekatan sumber air menyebabkan suhu udara menjadi lebih rendah
daripada Sungai Bengawan Solo.

c. Opak lem
Gambar 3. Puntius javanicus di Sungai Bengawan Solo, Sungai Dengkeng dan Sungai Opak

Aspek Morfologi

Lingkungan habitat yang berbeda pastinya mengharuskan ikan yang hidup untuk
melakukan berbagai penyesuaian diri. Penyesuaian diri tersebut dapat menyebabkan
terjadinya perbedaan morfologi. Dalam penelitian ini perbedaan morfologi yang diamati
meliputi warna sisik dan morfometri.

Sisik ikan dari Sungai Bengawan Solo tampak berwarna perak lebih terang. Sisik ikan
dari Sungai Opak tampak berbeda, yaitu lebih hijau dan gelap terutama di bagian kepala.

Warna sisik Sungai Bengawan Solo lebih cerah terang. Menurut Sari, et al. (2012)
peningkatan dan penurunan intensitas warna terjadi karena adanya perubahan pada sel
kromatofor. Perubahan morfologi yang terjadi berupa penambahan dan penurunan jumlah sel
kromatofor, sedangkan perubahan secara fisiologis adalah perubahan yang diakibatkan oleh
aktivitas pergerakan sel pigmen kromatofor berupa penyebaran dan pengkonsentrasian
pigmen kromatofor. Kondisi stasiun Sungai Bengawan Solo yang terbuka dan lebih sedikit
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vegetasi. Penyebaran pigmen kromatofor menyebabkan pigmen tersebut dapat menyerap
sinar dengan sempurna sehingga terjadi peningkatan intensitas warna pada tubuh ikan.

Morfometri

Dari 14 data morfometri tubuh ikan yang diukur menunjukkan ikan memiliki proporsi
tubuh yang berbeda. Secara umum bentuk tubuh ikan Sungai Bengawan Solo lebih ramping
daripada ikan dari sungai lainnya. dilihat dari indeks tinggi kepala dan tinggi badannya.
Posisi ini berkaitan dengan kemudahan bergerak ikan karena dapat memperkecil gesekan
dengan air yang berarus deras. Hasil pengukuran morfometri tercantum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Skor Pengukuran Morfometri
Kode morfometri Sungail Sungai2 Sungai3

TL 17.7 18.8 20.4
SL 14.98 15.38 17
HL 2.96 3.38 4.06
CPL 1.78 2.08 2.1
SnL 0.98 1.1 1.12
DD 1.48 1.88 2.04
DBL 2.94 3.38 3.52
ED 1.98 1.38 15
CPD 2.02 2.34 3.02
PFL 2.04 2.38 3.12
VFL 1.98 2.38 2.74
HD 3.46 3.74 4.34
BD 6.68 7.2 8.1
AFL 1.94 2.24 2.66
Keterangan :

TL (total length/panjang total), SL ( standart length/panjang standar), HL (head length), CPL (caudal pundacle
length/panjang batang ekor), SNL (snouth length/panjang moncong), DD (dorsal depth/tinggi sirip dorsal), DBL (dorsal base
length/panjang sirip dorsal), ED (eye diameter/diameter mata), CPD (caudal pundacle depth/tinggi batang ekor), PFL
(pectoral fin length/panjang sirip dada), VFL (ventral fin length/panjang sirip perut), HD (head depth/tinggi kepala), AFL
(anal fin length/panjang sirip anus), BD (body depth/tinggi badan).

Dari berbagai aspek morfologi yang meliputi warna sisik dan morfometri, menunjukkan
bahwa ikan dari Sungai Bengawan Solo dan ikan Sungai Dengkeng merupakan satu populasi
yang hampir sama, sedangkan ikan dari Sungai Opak merupakan satu populasi yang berbeda.

Perubahan dan perbedaan ciri ikan tawes memerlukan proses yang kompleks dan waktu
yang panjang. Salah satu kuncinya adalah adanya variasi individu. Kondisi lingkungan yang
berbeda serta populasi ikan yang kecil, dapat menyebabkan terjadinya mutasi, terputusnya
aliran gen, proses genetic drift dan seleksi alam. Dalam waktu yang lama, berbagai faktor
tersebut dapat menyebabkan suatu proses evolusioner yang efeknya dapat terlihat pada
perubahan dan perbedaan ciri taksonomi yang ada.

Secara umum isolasi geografis berperan dalam proses spesiasi melalui pembentukan
diferensiasi antar populasi atau spesies (Syamsuardi, 2011). Didukung oleh Turan et al., (
2004) yang menyatakan bahwa tingkat isolasi yang cukup dengan wilayah geografis yang
terbatas dapat menghasilkan perbedaan morfometrik dan genetik yang nyata antar stok atau
populasi dalam spesies yang sama karena tidak ada aliran gen antar populasi tersebut.
Wulandari (2013) mengatakan faktor lingkungan yang paling berpengaruh terhadap
terjadinya variasi morfologi dalam satu spesies adalah faktor fisik, terutama arus. Shireman
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(1983) juga menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah
umur ikan, jenis kelamin serta kondisi lingkungan seperti : suhu, oksigen, kepadatan dan
salinitas Selain aliran gen, seleksi alam juga memberikan kontribusi terhadap perbedaan antar
populasi ikan (Jawad, 2001). Adanya pengaruh lingkungan sesuai dengan pendapat Turan
and Basusta (2001) yang mengatakan bahwa faktor lingkungan seperti suhu, salinitas, dan
ketersediaan makanan berpengaruh pada perbedaan fenotipe ikan herring. Mejri et al., (2012)
menyatakan bahwa Isolasi geografi diantara populasi dapat mengakibatkan perbedaan
karakter morfometrik dan karakter genetik baik disebabkan oleh penghanyutan gen maupun
perbedaan kondisi lingkungan.

Analisis Cluster

Dengan menggunakan analisis diskriminan dilakukan analisis terhadap data morfologi
untuk dicari koefisien korelasinya dan hasilnya berupa Clustering group populasi pada
Gambar 3.

Canonical Discriminant Functions
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Gambar 4. Analisis Diskriminan Ketiga Populasi

Scatter plot fungsi 1 vs fungsi 2 menunjukkan ke-3 Populasi uji berhasil dikelompokkan
menjadi 2 Populasi ikan yang terpisah. Dimana fungsi 1 berhasil mendeskriminan/
mengelompokkan 1 kelompok di sebelah kanan (korelasi positif) yaitu populasi ikan tawes
Sungai Opak. Diterangkan bahwa ikan tawes Sungai Opak tidak memiliki kemiripan dengan
populasi ikan tawes yang lainnya. Pada korelasi negatif (sebelah kiri) ada 2 kelompok yaitu
ikan tawes Sungai Bengawan Solo dan ikan tawes Sungai Dengkeng yang dekat bisa diambil
kesimpulan bahwa kedua jenis ikan tersebut hampir memiliki karakter morfometrik yang
sama.

Kedua fungsi menunjukkan bahwa antara populasi ikan tawes Sungai Bengawan Solo
dan ikan tawes Sungai Dengkeng memiliki kemiripan karakter morfometrik dan kerapatan
atau kemiripan yang tinggi karena ada tumpang tindih dari analisis morfometrik.

Pengelompokkan ikan tawes berdasarkan karakter morfologi dari habitat yang berbeda
terdapat dua pengelompokkan populasi. Pengelompokkan memang terjadi pada setiap habitat
akan tetapi tingkat keseragaman relatif sedikit dan menyebabkan juga terjadinya
pencampuran pada setiap pengelompokkan ikan tawes yang berada dikelompok positif juga
terdapat di kelompok negatif. Ikan tawes yang berada pada pengelompokkan positif yakni
ikan yang berasal dari Sungai Opak.
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4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

Dari data yang diperoleh dalam penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat 4 dari 14
karakter pembeda utama populasi ikan tawes yakni SL ( standart length/panjang standar),
CPD (caudal pundacle depth/tinggi batang ekor), PFL ( pectoral fin length/panjang sirip
dada), BD ( body depth/tinggi badan) yang menunjukkan populasi ikan tawes yang hidup di
Sungai Bengawan Solo, Sungai Dengkeng dan Sungai Opak mempunyai keragaman
berdasarkan analisis morfometri.

Berdasarkan analisis klaster populasi ikan tawes Sungai Bengawan Solo lebih dekat
dengan Sungai Dengkeng daripada populasi ikan tawes Sungai Opak.

Untuk lebih memantapkan keragaman dan kedekatan kekerabatan disarankan perlunya
penelitian lanjutan yang lebih detail, misalnya uji molekuler yang meliputi susunan DNA.
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